POLA PROTEIN ELEKTROFORESIS DARI STREPTOCOCCUS MUTANS DALAM SATU KELUARGA by Roestamadji, Retno Indrawati & Sidarningsih, Sidarningsih
JXGL|I2000. 7 (Edisi Khusxs) 15-19




POLA ELEKTROFORESIS DARIPROTEIN STREPTOCOCCAS
MUTANS PADA PENDERITA KARIES DAN BEBAS KARIDS
DALAM SATU KELUARGA
Retno Indrawati R dan Sidarningsih
t.aboratorium Biologi Oral Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
R.rro Indrawsli R datr Sidrrrlngsih : Pola Prolein El€ktroforesis dari Streptococcus Mutans dalam Satu
Kcluarga. Jumal Kedokleran Gigi Universilas Indonesia 2000; 7 (Edisi Knusus): 45'49
Abstrrct
.\'Iutan: Strcptococciisa normal flora ofthe mouth. Slrcpto.occus uta$ is considered to be the main
rological agent of denlal caries in human. Many research have been rcported zbottl Mutarc Streptococci
:zErnrssion in lhe family. The infa first became colonized by this organisrn probably fiom family cohorts
!\!.esearch was done to know prolein pattems of.l// epto.occus nutans in ai ^quired by transmission in the
jdrh Pfaque often family w€re taken to isolale S/repbcoccus muta$ isolalion and then were extracted as
-bole cell protein by Artama method (1996). Protein analysis by SDS PACE to establish the relationship or
:-rtslnission of Srrurrococcus nutans in family. l he resuh indicated that prctein p^tre'I'6 of Streptococcus
dra fonnd in children iden.icaly io those of their parents. Strongly supponing the nolion that parents
rrsnir rheir organism to their infants.
f b3trrk
Slreptoro.cus nuta6 (S nutans) adalah flora rongga mulut, merupakan peny€bab terjadinya karies
pg Beberapa peneliti nenyalakan adanya transfer S mttans dalafi satu keluarga Kolordsasi S nzrda!
r-:ogkinan terjadi pada saat gigi nulai tumbuh. Orang tua terutama ibu merupakan peny€bah dan kontal
r-,ma S n/rdni pada bayi. Penelitian ini bertujuan u uk melihat perbedaan pola €l€ktroforesis protein dari
. B/dro yang di isolasi dari penderita karies mauprm bebas karies dalam satu keluarga. Plak gigi diambil dari
:: icluarga sebaga; sampel untuk di isolasi Sd/rar'i-nya. kemudian diekstnksi 'jrenjadi. ||hole cell plotein
?..!g-suakan merode dari Artama. 1996. Analisa prolein meng$makan SDS PAGE untuk menentukan
-a llmiai KPPIKGXII
R.ia l,tdr6di R dd SlddiEtih
adanya hubrmgan atau transDisi .s d'lda dalam satu keluarga- Dari hasil penelitian ini dapat digambarkan
adanva kesamaan pola bard pfotem oan oran8 tua dan anak d;lam sa.u keluarga, sehingga dapat disimpuikar
;da iemunshinan ;ansmisi s u 'r'da dari orans rua kepada narnla
Pendahuluan
Karies sis.i adalah infeksi pada janngan
enamel. deniridan semenrum. )ang disebah_
kan oleh aktivitas kuman yang mampu
meragikan karbohi&at' memberi tan'la a'la_
nya ;emineralisasi jaringan keras gigi dan
diikuti oleh kerusakan bahan orgarnKnya'
Kari€s gigi merupakan penyakit infeksi yang
daoatmenulal- '
Penyebab karies gigi mullifattorial'
proses leiadinya disrhabkan rmpal laklor
du"- yung saling berinleraksi d^an .mem'
penganrhi satu dengan yang lain Salah satu
faktomya adalah mikroorgamsme.
Pada tahun 1960. Keyes memasuKxan
kttman Streptococclts dalam longga mulut
binatang yang bebas kuman- Temyata kuman
ini dipindahkan kebinatang lain yang s€kan-
danp \anc sebelumnya bebas luman sehlng-
sa k'emu;an rentan lerhadap karies Dengan
iemikian Keyes menunjukkan bahwa kanes
clsi sangat menular dan dapal dipindahlan
F.-.cobaan "elani,rtnlu menunjul-kan bahu a
Sl/eptococc s m tans (S mutans, s^ngat ber-
makna dalam menimbulkan karies'
S.mutanx d^pat ditemukan sebagai flora
rons.qa mulul. Kolonisasi Snutans kemung-
kinin reriadi pada saat gigi mLrlai tumb h
Orang tua lelutama ibu dapat merupakan
oenvJbab dari kontok perlama S mut!7ns pada
ioti. ron."p ini merupakan dasar dalam
oenemuan idintilllasi serotipe dari Sn'ld'r
vanq sama anlara ibu dan anak Pdda bali
1"ng giginl, belum lumbuh. usia 0-5 bulan'
iiaui 
-riraupur gigi rebagai rempar untrrl
kolonisasi Szatarr. Papar^l S.mutans d^rl
saliva ibu saat mencium mungkin akan
tertelan masuk secara langsung ke kelenjar
saliva minot yang berlebaran dibawah mnko-
sa mulut, sehingga merangsang terbentuxnya
antibodi lgA saliva terhadap S mdd's Atau
S.mutans akan merangsang jaringan lirnfosit
p6da usus Luln* membentul respons imun
kemunglinan tain. respons imun yang efekrif
dari seorang bayi tidak didapat atau toleran
terhadap S.rttl4/u, sehingga perlu diperhati_
kan bahwa makin awal infeksi S mutallj,
makin besar pula resikonya terhadap p€r-
kembangan karies gigi.'
Bahan dan Crro
Sepuluh keluarga yang dipalai sebagai
sampel diambil plak giginya dengan ekska-
vator. kemudian ditanam dalam media BHIB
lBrain Hearth Infusion B/ol,it), sebagai media
transpor, Ialu dilakukan penipisan seri dengan
ekhak sel ragi mulai l/10 sampai dengan
1/10.000 (hasil penelitian pendahuluan)'
kemudian diambil I00 Fl dari penipisan
l/10.000, ditanam dalan media selektif TYC
(Trypton Yeast CFrire), inkubasikan dalam
iar anaerobik dengan memakai gas genera'
tins tidr, diinkubasi 37'C selama 16 jam
trtentifikasi koloni S.t l titdtE dilakukan de-
nqan pembualan prepaml. penSecalan Gfam
k;m;ian dilihal diba\rah mikroskoP cahava
dan tes biokimiawi dengan media gula-gula
(Sukrosa, manitol, sorbitol' esclrlin dan
arcinin) inkubasi dalam jar anaerobik dengan
gi generating hi{t 17"C selama 4E jam
lrrrr-r" tu.pu membennrl asam keculi
Dada rqinin.
Uniuf mendapatlan Protein uhole cell
maka hasil isolssi Srn tdrr pada tiap sampel
ditanam dalam 25 cc media BHIB (5 koloni
S.murans dalan setiap I cc media BHIB)
inkubasi dalam jar a€robik pada suhu 37'C
selama 16 jam, kemudian disennifugasi de-
nqan kecepalan t2 000 X 8. pada 4'C selama
5 menil, supematannya dibuan8 dan dicDci
Gambar l/ Gambaran ikoskopik ,S nala,s. dengrn lengclatan Gram Sn'/Ida merupakdr kumdl Gram
positip, berbentuk bulat agak lonjong diamerer 0,5 -0 75 Urn tidak memberrtuk spora' srNunan
seoerti ratrtai. bedua atau lebih
uanbar 2. Hasil tes biokiniawi S 'drld,r pada media gula-gula i C- = nedia sleil' Mn+ 
= Manitol SO l =
Sorbitol. Ae+ = AesculiD, Ar- = A€inir. Su+:Slrbilol
Rebtu In btuoh R dh Si.ramirAsih
Canbar L isolasi dari ayah: l.ajn 2i Isolasi dariSDS PAGE dari isolasi S,r//drs dad keluarg't RS Laju l:
ibu; Laiur 3: lsolasi dad anak laki-Lalii
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Pembrhrsen
Beberapa j€nis Streptococct hidnp *-
bagai parasit pada manusia yang dapal di-
remutan pada k1 it, genital, rongga mulut dan
hltuig Dalam rongga mulul manusia. Sr/ep'
:d.occzr merupakan kelompok flota yang
paling banyak ditemukan dalam rongga mulut
\aitu. mencapai sekitar 3070 sampai 60%,
ler\lama stfeptococcus group viridans yang
rerdiri dari.9.ralivalz1]r. S.mitior, S.m lahs dan
: sangu$.
Adanya hasil isolasi,S-mlanr pada se-
mua sampel karies mauplm bebas karies
!€bab Smrranr memang merupakan flora
nrlrmal rongga mulut pada manusia (Gambar
I dan 2).
Beberapa penelitian melaporkan bahwa
S mutans dan 3. sobrinl sering teiadi
$ansmisi dalam keluarga, bahkan ditemukan
rdan)a kesamaan didalam tipe dan jumlah
\..loninya.)
Adanya kesamaan pola protein vlrok
-_e/i dari hasil isolasi s.mdar6 sampal dalam
leluarga menunjukkan adanya tip€ atau
nungkin strain yang sama dalam satu
teluarga (Gambar 3).
sDS PAcl- dapat digunalan sebagai
talv.nomi unluk identifilasi heberapa spest-
.s bakt€ri. Dilaporkan pula bahwa dengan
.hole cell p/otein d^pat menggambarkan sub
gup suatu bakleri.o
Kesimpulen
Adanya pola protein 'S.rnltaru yang sa-
ma dalam satu keluarga dapat dipakai s€bagai
indikasi adanya transfer,S.n uraru dalam kelu-
arga.
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